ABSTRAK

CV. AM Teknik merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang industri
kontruksi baja dengan fokus produk adalah teralis. Dalam sistem produksinya perusahaan
menerapkan konsep make to order, dimana setiap produk akan diproduksi jika ada permintaan dari
konsumen. Penelitian dilakukan untuk 5 jenis produk teralis. Perusahaan mengalami keterlambatan
penyelesaian order konsumen yang berdampak terhadap hilangnya kepercayaan konsumen dan
menurunnya citra perusahaan. Jumlah job yang terlambat berdasarkan hitungan konvensional
perusahaan sebanyak 3 job. Hal ini disebabkan karena tidak adanya penjadwalan yang dilakukan
oleh perusahaan dan perusahaan hanya memperkirakan selesainya suatu produk yang diproduksi.
Maka dari itu penelitian dilakukan untuk menjadwalkan proses produksi yang dilakukan perusahaan
guna mengurangi jumlah job yang terlambat. Metode yang digunakan adalah improve algoritma
hodgson dan algoritma CDS (Campbell, Dudek and Smith). Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode improve algoritma hodgson didapatlah jumlah job yang terlambat sebanyak
1 job dengan rata-rata waktu keterlambatan sebesar -23.3 jam dan apabila menggunakan metode
algoritma CDS hasil yang didapatkan adalah 8 job yang terlambat dengan rata-rata waktu
keterlambatan sebesar -2.02 jam. Dari hasil perbandingan yang dilakukan metode improve algoritma
hodgson lebih baik digunakan pada kasus ini dibandingkan dengan metode algoritma CDS.
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ABSTRACT

CV. AM Teknik is a manufacturing company engaged in the steel construction industry
with a product focus on trellis. In its production system the company applies the concept of make to
order, where each product will be produced if there is demand from consumers. The study was
conducted for 5 types of trellis products. The company experienced delays in the completion of
consumer orders that have an impact on the loss of consumer confidence and declining corporate
image. The number of jobs that are late based on the company's conventional calculation is 3 jobs.
This is due to the absence of scheduling done by the company and the company only estimates the
completion of a product produced. Therefore the research was conducted to schedule the production
process carried out by the company in order to reduce the number of late jobs. The method used is
improve Hodgson algorithm and CDS algorithm (Campbell, Dudek and Smith). Based on the
calculation using the Hodgson algorithm improve method, the number of jobs that are late is 1 job
with an average time delay of -23.3 hours and when using the CDS algorithm the results obtained
are 8 jobs that are late with an average time delay of -2.02 hours . From the results of the
comparison, the Hodgson algorithm improve method is better used in this case compared to the
CDS algorithm method.
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